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RINGKASAN KEGIATAN PPM

Kegiatan PPM dengan judul “Pelatihan Penyusunan &&PBahan Ajar
IPS Terpadu Bagi Guru IPS SMP Kabupat8leman” bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi para [BS SMP, Kabupaten
Sleman tentang RPP dan bahan ajar IPS terpaduetdabngn dan keterampilan
tentang RPP dan bahan ajar IPS terpadu yang dgberotlalui pelatihan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru IPS SfdBupaten Sleman dalam
pembelajaran IPS terpadu. Pelatihan ini dlgkangi oleh hasil penelitian
sebelumnya yang berjudul Persepsi Guru IP$ Sfdbupaten Sleman terhadap
IPS Terpadu menunjukkan bahwa 45,84% guru M Kabupaten Sleman
memiliki persepsi dalam kategori tidak badrhiadap IPS terpadu, yang salah
satunya adalah kurangnya pemahaman gerhadap IPS terpadu dalam
penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPPatham ajar IPS terpadu.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 3tdani 2013 di SMP
Negeri 5 Depok, Sleman dengan metode cerartaatya jawab, dan praktik
mandiri. Setelah dilaksanakannya kegiatan diharapkan para Guru IPS SMP
Kabupaten Sleman memiliki pemahaman IPS terpaduddpat mengaplikasikan
pembelajaran terpadu di sekolah masing-masing.

Kegiatan pengabdian ini mendapakan respon yang deikpara peserta.
Hal ini dapat dilihat melalui banyaknya Guru IPS BMabupaten Sleman yang
hadir dan mengajukan pertanyaan pada sesia tgayab. Para peserta cukup
antusias memberikan pertanyaan-pertanyaan kepiatdapengabdi. Selain itu
antusiasme peserta saat menyimak ceramah dan rkatakuwaktik mandiri juga
sangat tinggi. Peserta yang hadir sebanyak rdBgoguru melebihi peserta yang

ditargetkan yang awalnya hanya sebanyak 30 orang gu
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BAB |

PENDAHULUAN

A.ANALISISSITUASI

IPS adalah mata pelajaran pada jenjang pendidikdimgkat sekolah,
yang dikembangkan secara terintegrasi dengamgambil konsep-konsep
esensial dari lmu-ilmu Sosial dan hurmoaai IPS mengkaji berbagai
fenomena kehidupan dan masalah sosial yaogyatiisasikan dan disajikan
secara ilmiah-pedagogis dan psikologis, yang teliaederhanakan, diseleksi,
dan diadaptasi untuk kepentingan pencapaian typeadidikan. Melalui mata
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan unti#fpat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggun@ghavserta warga dunia yang
cinta damai.

Guru IPS SMP yang mengajar saat ini kebaaryakukan berlatar
belakang pendidikan IPS, akan tetapi merupayamu bidang studi, seperti
geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, bahkan ada guru yang tidak berlatar
belakang pendidikan IPS seperti administrasi, hykimbungan internasional.
Hal ini menyebabkan penguasaan kompetensi dRlam konteks terpadu
masih minim. Apalagi mata pelajaran IPS yang diajardi sekolah memiliki
cakupan materi yang cukup banyak, sehingga ¢panya berorientasi untuk
menyelesaikan materi dan bukan pada pebgegan karakter ataupun
kemampuan peserta didik sesuai tujuan IPS.

Pembelajaran IPS yang dilaksanakan belterpadu dan masih
dilaksanakan secara terpisah-pisah dalam bidgindi geografi, ekonomi,
sejarah, dan sosiologi. Padahal sesuai amiamd@tulum 2013, seharusnya
pembelajaran IPS di SMP dilaksanakan raedarpadu atauntegrated
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Pembelajaran terpadu dapat dilakukan dengamleimtematik. Akan tetapi
kebiasaan guru yang sudah lama mengakar diterapkan di sekolah tidak
dapat dengan mudah diubah. Guru yang tidaitatar belakang pendidikan
IPS terpadu menyatakan keberatan untuk mengagadu, apalagi jika
pembelajaran IPS diterapkan secara terpadu berbaentiengan evaluasi yang
akan dilaksanakan. Pembelajaran terpadu mtetahtik mengharuskan guru
memadukan kompetensi dasar-kompetensi dasag ysia sehingga tidak
menutup kemungkinan lintas semester. Padakaluasi yang dilaksanakan
belum mengacu pada keterpaduan. Banyak gang ymasih bertanya-tanya
sebenarnya seperti apa pembelajaran IPS Vepat. Hal tersebut disinyalir
menyebabkan persepsi guru terhadap IPS terpadm lsglpenuhnya baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaku pada tahun 2012
mengenai persepsi guru IPS SMP di Kabupaten Slemamunjukkan bahwa
masih terdapat guru yang memiliki persepshadap IPS terpadu dalam
kategori tidak baik sebanyak 45,84%, kategori cukajk sebanyak 39,58%,
dan kategori baik hanya ditunjukkan oleh sampelapabporsi terkecil yaitu
sebanyak 14,58%. Hal ini menunjukkan bahwa guru $*& di Kabupaten
Sleman belum memiliki persepsi yang baik terhaé®spterpadu.

Berkaitan dengan masalah di atas, makagad mendesak untuk
dilakukan kegiatan pelatihan penyusunan RPP daarbalar IPS terpadu di
Kabupaten Sleman. Dengan pelatihan ini dihamappara guru memahami
konsep IPS terpadu, mampu menerapkan pembelaja&rsdcara terintegrasi,
sekaligus diharapkan para guru mampu menyl®BR dan bahan ajar IPS

terpadu sendiri.

B. LANDASAN TEORI

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

PP nomor 19 tahun 2005 yang berkaitan densfamdar proses
mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat mengekda

perencanaan pembelajaran, yang kemudian dijpertenalalui Peraturan
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Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) momid tahun 2007
tentang Standar Proses, yang antara lain ah@ndentang perencanaan
proses pembelajaran yang mensyaratkan h@endidik pada satuan
pendidikan untuk mengembangkan rencana pelagsanpembelajaran
(RPP), khususnya pada jenjang pendidikan dasar menengah jalur
formal, baik yang menerapkan sistem pakeaupun sistem kredit
semester (SKS) (Arif Anjiono, 2009). Berd&sser PP 19 Tahun 2005
Pasal 20 dinyatakan bahwa: Perencanaan proses |pgardoe
meliputi silabus dan  rencana pelaksanaan pepabmta  yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajanaateri ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaiai bakjar (Arif Anjiono,
2009).

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah:

a. identitas mata pelajaran, meliputi:tusa pendidikan, kelas,
semester, program studi, mata pelajaréau aema pelajaran,
jumlah pertemuan.

b. standar kompetensi

c. kompetensi dasar

d. indikator pencapaian kompetensi e.

tujuan pembelajaran

f. materi ajar

g. alokasi waktu

h. metode pembelajaran

i. kegiatan pembelajaran: pendahuluan, inti, pgnutu

J.  penilaian hasil belajar

k. sumber belajar

2. Bahan Ajar
Pujiati (2007: 3) menyatakan bahwa: bahamr aj@rupakan bahan
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perkuliahan yang disusun secara sistematig ydgigunakan dosen
dan mahasiswa dalam proses perkuliahan. Batjan mempu-nyai
struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskguan instruksional
yang akan dicapai, memotivasi mahasiswa untulelajdr,
mengantisipasi kesukaran belajarmahasiswa dal@ntuk penyediaan
bimbingan bagi mahasiswa untuk mempelajari bakensebut,
memberikan latihan yang banyak bagi mahasiswa, etkakan
rangkuman, dan secara umum berorientasi pada rsalasecara
individual (learner oriented).”

Pendapat lain menyatakan bahwa:

“bahan ajar merupakan seperangkat matbsfansi pelajaran
(teaching material)yang disusun secara sistematis, menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memuragkimiahasiswa
dapat mempelajari suatu kompetensi atau sub komgetsecara
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mpoa
menguasai semua kompetensi secara utuh etpadt.

(http://fasilitas.itgo.com./buku/PEDOA/htin)

Biasanya bahan ajar bersifat “mandiri”, artinya atagiipelajari oleh
siswa secara mandiri karena sistematis dan lengRapnen & Purwanto,
2001: 7). Lebih lanjut dijelaskan bahwa: “baharr g@ng dirancang dan
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip instiahal yang baik akan
dapat membantu mahasiswa dalam proses belajamembantu dosen
untuk mengurangi waktu penyajian materi daemmperbanyak waktu
pembimbingan dosen bagi mahasiswa, membantu pamumggi dalam
penyelesaian kurikulum dan mencapai tujuan insiomies dengan waktu

yang tersedia (Pannen & Purwanto, 2001: 6).

Selain itu, penggunaan bahan ajar daj@mbelajaran sangat
penting. Bahan ajar dalam pembelajaran berfungsigse:

a. Pedoman bagi dosen yang akan mengarabdmnua

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus

merupakan substansi kompetensi  yang
seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada mahasisavany

b. Pedoman bagi mahasiswa yang akan mengarahkamsem

aktivitasnya dalam pembelajaran, sekaligus merupaka

substansi  kompetensiyang seharusnya
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dipelajari/dikuasai.
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil glajaban.
(http://fasilitas.itgo.com./buku/PEDOA/h)m

Bahan ajar yang baik harus memenuhi bebekaperia sebagai
berikut:

a. Substansi yang dibahas harus mencakup solkok tari
kompetensi atau sub kompetensi yang relevamgah
profil kemampuan tamatan.

b. Substansi yang dibahas harus benar, lengkapakiaal,
meliputi konsep fakta, prosedur, istilah daotasi serta

disusun berdasarkan hirarki/step penguasaan kongpete

c. Tingkat keterbacaan, baik dari segi keaulitbahasa
maupun substansi harus sesuai dengan tingkat
kemampuan pembelajaran.

d. Sistematika penyusunan bahan ajar halas,jruntut,
lengkap dan mudah dipahami.
(http://fasilitas.itgo.com./buku/PEDOA/h)m

Faried Wadjdi (2004: 105) memaparkan bahwa bahanyang baik
adalah bahan yang: dapat membangkitkan tmbedajar mahasiswa,
mempunyai kejelasan tujuan instruksional, mgkg@a materi dengan
struktur yang baik, memberikan kesempatan de@pmahasiswa untuk
berlatihdan =~ memberikan umpan balik kepada mahasiswdan

menciptakan komunikasi dua arah.

3. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajandegrasi dari mata
pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta pelegaran ilmu sosial

lainnya (Sapriya, 2009: 7). Kaitannya dengatnlah Pendidikan IPS,
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menurut Muhammad Numan Somantri (2001: 74):

Pendidikan IPS di Indonesia adalah peearyehaan disiplin
iimu-ilmu sosial dan segala sesuatu yang sifatnyasiak yang
diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis derfgancasila dan UUD
1945 sebagai nilai sentralnya untuk mencapai tujuan
pendidikan (nasional) khususnya dan pembangunaon@simumnya.

Pendapat tersebut sejalan dengan apa dsgmukakan oleh

National Council for Social Studi¢BlCSS) bahwa:

Social studies is integrated study of the socialerses and
humanities to promote civic competence. Withinsiti®ol program,
social studies provides coordinated, systematigdystdrawing upon
such disciplines as anthropology, archaeology, ecoigs,

geography, history, law, philosophy, politicatience, psychology,
religion, and sociology, as well as appropriate tamt from the
humanities, mathematics, and natural sciences.primeary purpose
of social studies is to help young people devdiepability to make
informed and reasoned decisions for the public gasdcitizen of a
culturally diverse, democratic society in an intepgéndent world
(Savage & Armstrong, 1996: 9).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketdlabwa ciri khas
pelajaran IPS adalah adanya integrasi atayagean berbagai mata
pelajaran (antropologi, arkeologi, ekonomi, grafi, sejarah, hukum,
filsafat, ilmu politik, psikologi, agamadan sosiologi, humaniora,
matematika, ilmu alam). Tujuan utama IPS a&udalintuk membantu
generasi muda mengembangkan kemampuan dalanmbuaerkeputusan
yang berinformasi dan beralasan untuk kebaikarum sebagai warga
negara dalam suatu perbedaan kultural, mdsytardemokratis dalam
dunia yang saling tergantung.

Pendidikan IPS menurut Sekar Purbarini Kawurya008: 23)

adalah:

Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran di #énhggekolah dasar
pada hakikatnya juga merupakan suatu integragi dari disiplin
ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu lainyang relevan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan di tingkat perksian itu.
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Pendidikan IPS dalam kepustakaan asing disdbogan berbagai
istilah sepertiSocial Studies, Social Education, Citizenshigucation
dan Social Science EducatiorBatasan Pendidikan IPS di Indonesia
adalah program pendidikan yang memilih bahan péatddari disiplin
iimu-ilmu sosial dan humanitis yang diorganisasikim disajikan secara
iimiah dan psikologis untuk tujuan pendidikfMuhammad Numan
Somantri, 2001. 79). Pendidikan IPS Iddonesia bersumber dari
pengorganisasian ilmu-ilmu sosial dan humanities.

Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisartidi@an sebagai: (1)
Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya -miidei
kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agazhaPdndidikan IPS
yang menekankan pada isi dan metodeikserilmuan sosial; (3)
pendidikan IPS yang menekankan paéfective inquiry dan (4)
Pendidikan IPS yang mengambil kebaikan-kebaikamn air 1, 2, 3, di
atas” (Muhammad Numan Somantri, 2001: 44).

Groos (Sekar Purbarini Kawuryan, 2008: 24hvea tujuan utama
pembelajaran IPS adalah untuk melatih siswa begtang jawab sebagai
warga negara yang baik. Hal ini sejalan dengan yikgmukakan oleh
Sapriya (2009: 12) bahwa tujuan pendidikan IPSrdjkat sekolah adalah
untuk:

“mempersiapkan para peserta didik sebagai avamggara yang
menguasai pengetahugnowledge) ketrampilan(skills), sikap dan
nilai (attitudes  and values)yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial lsmriampuan
mengambil keputusan dan berpartisipasi dalarbdgai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang. baik”
Pendidikan IPS mempunyai tujuan untuk membentukgavaregara
yang baik yang memiliki pengetahuan, ketrampilakggs dan nilai. llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integdasi berbagai cabang

iImu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejaragografi, ekonomi, politik,
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hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasditas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan irsiptaier dari aspek dan
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, Is#ja geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosiatupakan bagian dari
kurikulum sekolah yang diturunkan dari ishateri cabang-cabang
iImu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, &I, politik,
antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.

Program pendidikan IPS merupakan program yang rkapcampat
dimensi meliputi dimensi pengetahuan, dimekstrampilan, dimensi
nilai dan sikap serta dimensi tindakan (SapriydQ2®8). Dimensi yang
berbeda-beda hendaknya dapat tercakup di dalanat&agpembelajaran
dan saling melengkapi demi tercapainya tujuan pé&jdran IPS.

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yangasgenting
karena berkaitan langsung dengan pembentukan weeggra yang baik.
Kriteria warga negara yang baik yang dimakslidsini adalah warga
negara yang memiliki kemampuan sikap danakagpilan yang berguna
bagi dirinya dalam hidup sehari-hari dan waargang bangga sebagai
warga negara Indonesia. Mewujudkan fungsi dan tupgmbelajaran IPS
bukanlah pekerjaan mudah. Kegiatan ini merupakatusproses panjang
yang berkelanjutan dari berbagai dimensi yang tardalam suatu sistem
yang terpadu dan perlu mendapat perhatian yangsifite

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional,
dijelaskan bahwa IPS merupakan bahan kajian yandp wanuat dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah yantara lain mencakup
ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatam dain sebagainya yang
dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahpamahaman, dan
kemampuan analisis peserta didik terhadap ikbrebsial masyarakat
(penjelasan pasal 37). llmu Pengetahuan Sashhgai bahan kajian
merupakarsubject matteyang dapat dikemas menjadi satu atau beberapa

mata pelajaran atau diintegrasikan dengan bahamnkiajin sesuai dengan
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kebutuhan pendidikan.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bhah®RS
merupakan studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosiah humaniora untuk
membentuk warganegara yang baik, mampu memahammeaiganalisis
kondisi dan masalah sosial serta ikuemmcahkan masalah sosial
kemasyarakatan tersebut. Mata pelajaran IPS sekolah merupakan
sebuah studi yang terkoordinasi, sistematis yakgnabangkan atas dasar
disiplin-disiplin ilmu yaitu antropologi, arkbgi, ekonomi, geografi,
sejarah, hukum, filsafat, politik, psikologi, aganaan sosiologi, dan juga
konsep-konsep yang dibutuhkan dari humaniorajatematika, dan
iImu-ilmu alam. Dalam buku panduan ini, sesdengan Permendiknas
No 22 tahun 2006, mata pelajaran IPS di SiM#liputi bahan kajian

sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi.

C.IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASAL AH
Berdasarkan analisis situasi dan landasaori di atas, dapat

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman guru terhadap IPS terpadu

2. Guru IPS SMP bukan berlatar belakdR& terpadu tetapi berlatar
belakang bidang studi geografi, ekonomi, dogip sejarah, bahkan ada
yang berlatar belakang pendidikan administrésikum, dan hubungan
internasional.

3. Guru masih kebingungan dalam penerapan pejatsidPS terpadu.

4. Kemampuan guru dalam menyusun perangkatbplajaran IPS terpadu

masih minim.

5. Persepsi guru IPS SMP terhadap IPS terpadgakamang terkategori tidak
baik.
Berdasarkan hal di atas, diajukan perumusan masaksyai berikut:

1. Bagaimana upaya peningkatan persepsi tfo8u SMP Kabupaten

Satriyo@uny.ac.id



Sleman terhadap IPS terpadu?

2. Bagaimana pelatihan penyusunan perangkat pejataa IPS terpadu
bagi guru IPS SMP Kabupaten Sleman yang tepat?

D. TUJUAN KEGIATAN
Pelatihan ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui upaya peningkatan persepsitgthadap IPS terpadu.
2. Untuk memberikan pelatihan guru IPS SMP Katerp&leman dalam

menyusun perangkat pembelajaran IPS terpadu ypag te

E. MANFAAT KEGIATAN

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdipade masyarakat ini
adalah:

1. Manfaat Umum
a. Bagi kelompok sasaran:
1) Diperolehnya pengetahuan dan keterampiand menyusun RPP
dan bahan ajar IPS terpadu oleh Guru IPS SMP, KaboBleman.

2) Guru mampu menyusun RPP dan bahan ajar IP&diegecara
mandiri.

3) Guru mampu mengimplementasikan pembelajar&ntéfpadu di

sekolah masing-masing.

4) Meningkatnya persepsi guru IPS SMRibdpaten Sleman terhadap
pembelajaran IPS terpadu. b. Bagi lembaga:

1) Meningkatkan peran serta Jurusan Pendidik8nHFS, Universitas Negeri
Yogyakarta dalam upaya peningkatan kualitas gusuSRIP.

2) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan dalamyyseman RPP dan bahan
ajar IPS terpadu.

2. Manfaat Khusus

a. Program ini akan meningkatkan pengetaldgan keterampilan guru IPS

SMP dalam menyusun RPP dan bahan ajar IPS terpadu.
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b. Program ini akan membuka paradigma duabwa pembelajaran IPS di
SMP hendaknya dilakukan secara terpadsuase dengan tuntutan
kurikulum IPS SMP

c. Secara nasional, program ini akan menunjuldeiwa Universitas Negeri
Yogyakarta berperan serta dalam memajukan kughéaslidikan dengan
peningkatan kemampuan guru melalui kegiatan perngabdgada

masyarakat.
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BAB I1

METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian pada anaksy ini adalah
Guru IPS SMP dalam lingkup Kabupaten SlemhAmmlah peserta kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini sebanyak 48 gum lyarasal dari berbagai

Kecamatan di Kabupaten Sleman.

B. Metode Kegiatan PPM

Metode kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatagatslian pada

masyarakat ini adalah sosialisasi ke pengM@MP IPS SMP Kabupaten
Sleman untuk melaksanakan:

a. Identifikasi guru IPS SMP Kabupaten Slemgang akan terlibat
dalam kegiatan pengabdian berupa pelatihan penguasu
RPP dan bahan ajar IPS terpadu.
b. Penentuan waktu dan lokasi yang tepatkutkegiatan pelatihan.
c. Pelaksanaan pelatihan penyusunan RPP dan bmindRS

terpadu.

C. Langkah-Langkah Kegiatan PPM
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan petiga masyarakat
melalui tahapan-tahapan berikut ini:
1. Pengurusan perizinan
Langkah awal kegiatan PPM adalah mengupgsizinan.
Berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatagradm Pengabdian
Kepada Masyarakat  Prioritas Fakultas Nomor: 180

b.13/H.34.22./PM/2010 tertanggal 15 April 2010 &eminar Awal

tertanggal 28 April 2010, maka Tim Pengabdi segeeagurus perizinan
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melalui pengurus MGMP IPS SMP Kabupaten Slemankumtenentukan
langkah-langkah selanjutnya.

2. Pertemuan dengan pengurus MGMP IPS SMP Kabuop&teman.
Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan dilakukoordinasi dengan
pengurus MGMP IPS SMP Kabupaten Sleman. Dakaordinasi awal
ditentukan jumlah Guru IPS SMP Kabupaten Slemaryg yaken diundang
dalam kegiatan PPM yaitu sebanyak 30 orakkpn tetapi yang hadir
lebih banyak dari yang ditentukan sebelumpgdu 48 Guru IPS SMP
Kabupaten Sleman

3. Pelaksanaan PPM

PPM dilaksanakan tanggal 3 dan 4 Juli 200$MP Negeri 5 Depok,
Sleman dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengawkul 16.00 WIB.
Pertemuan pertama kegiatan PPM dilaksanakan méegiatan ceramah
mengenai kurikulum 2013 yang menuntut pembelaj#f&h dilaksanakan
secara terpadu, kemudian dilanjutkan ceramah mangdpP IPS terpadu
dan bahan ajar IPS terpadu. Setelah cerathiamjutkan pemberian
contoh RPP dan bahan ajar IPS terpkdpada peserta pelatihan.
Pertemuan kedua dilanjutkan dengan praktik penyarst®PP dan bahan
ajar IPS terpadu oleh guru dengan pembimbingkeh tim pengabdi
untuk membantu kesulitan yang dihadapi guru dalaanymsun RPP dan
bahan ajar IPS terpadu. Kegiatan diakhiri gd@ntanya jawab peserta
mengenai RPP dan bahan ajar IPS terpadu.

4. Evaluasi hasil kegiatan.

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilakukan agsalumengenai
pemahaman peserta terhadap RPP dan bahaiP§jaerpadu. Evaluasi
dilakukan dengan cara tanya jawab dengan uyreagMGMP IPS SMP
Kabupaten Sleman dan peserta pelatihan untuk nengetesulitan yang

dihadapi peserta

D. Faktor Pendukung dan Penghambat
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Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan, t ddpadentifikasi

pendukung dan penghambat rdalgelaksanaan program
pengabdian pada masyarakat ini, antara lain:

1. Faktor pendukung:

faktor-faktor

a. Pengurus MGMP IPS SMP Kabupaten Slemag yalapat
bekerjasama dan

diajak
sangat membantu dalam kegiatan PPM.

b. Antusiasme Guru IPS SMP Kabupaten Slenmasanmd mengikuti

pelatihan penyusunan RPP dan

c. Lokasi pengabdian yang mudah untuk dkaogyaitu terletak di

Kecamatan yang Dberlokasi

yaitu di SMP Negeri

di tengah-tengah Katenp Sleman

2. Faktor penghambat:
bahan ajar IPS terpadu yang ditunjukkan dengan

tingkat kehadiran
mencapai 150%.
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a. Adanya anggapan bahwa setiap contoh RPmalzn ajar IPS
terpadu yang diberikan kepada Guru IPS SMP padapséatihan
adalah contoh yang mutlak sehingga krigas guru untuk
menyusun RPP dan bahan ajar IPS terpadu secararmameng
diberdayakan.

2) Peserta kegiatan PPM yang melebihi targenyebabkan kurang

intensifnya kegiatan pembimbingan kepada Guru IPBIP S

Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP loaman ajar IPS
terpadu.
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BAB 111
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Adapun garis besar hasil pelaksanaan kegiatan RB&bai berikut:

1. Langkah awal kegiatan PPM berjalan lancarfamhak UNY, dalam hal
ini Dekan FIS dan Pengurus MGMP IPMPS Kabupaten Sleman
memudahkan surat-surat izin yang diperlukan untelleksanaan kegiatan
PPM sehingga MGMP IPS SMP Kabupaten Slemap sienerima Tim
PPM UNY untuk melaksanakan kegiatan dalam pertemutaimya.

2. Hasil pertemuan dengan perwakilan pengurus MGRB SMP Kabupaten
Sleman dan Tim PPM UNY menyepakati bahkegiatan pelatihan
penyusunan RPP dan bahan ajar IPS terpadu allakan selama 2 hari
yaitu pada tanggal 3 Juli 2013 dan tanggal 4 Jadi32pukul 08.00 WIB
sampai dengan pukul 16.00. Hari pertama dkak ceramah mengenai
kurikulum 2013 yang menuntut pembelajaran IPS setampadu, ceramah
tentang RPP IPS terpadu dan bahan #& terpadu. Kemudian
dilanjutkan pemberian contoh RPP dan bahan &S terpadu oleh tim
pengabdi. Kegiatan di hari kedua dilakuka@akpk oleh peserta dalam
penyusunan RPP dan bahan ajar IPS terpadu. Kegalatihan dihadiri
sebanyak 48 guru IPS SMP Kabupaten &terdari 30 guru yang
diundang. Beberapa peserta kegiatan PPM mémbhemasukan atau
aspirasinya, antara lain:

a. Memohon agar dapat dilakukan pendampinganu IPS SMP
Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP dan bahanP&ar
terpadu secara mandiri di masing-masing sekolah.

b. Perlu adanyaworkshop lanjutan dari kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan HRBu SMP
kabupaten Sleman dan menyusun RPP dan bahatP§

terpadu sesuai kurikulum 2013.
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c. Perlunya pendampingan dalam implementasi
pembelajaran IPS terpadu di masing-massedolah peserta pelatihan.
3. Dalam kesempatan tersebut Tim PPM UNY meny#émpamateri tentang
tuntutan kurikulum IPS SMP bahwa pemizgd) IPS SMP harus
dilaksanakan secara terpadu. Oleh karena itu GRBUSMP yang notabene
berasal dari bidang studi geografi, sejarah, ekanososiologi,
administrasi, dan lain sebagainya diharapkeremiliki pengetahuan
tentang IPS terpadu. Guru IPS SMP juga djflean mampu menyusun
RPP dan bahan ajar IPS terpadu serta memengimplementasikan
pembelajaran IPS secara terpadu. Selain iganghbaikan pula mengenai
komponen RPP, komponen bahan ajar, fungsarbalar, bentuk bahan
ajar, contoh modul pembelajaran sebagai salatbsatiuk bahan ajar.
4. Evaluasi pelaksanaan PPM
Evaluasi kegiatan PPM oleh tim pengabdi dilakukelarea satu hari yaitu
tanggal 5 Juli 2013 dengan berdiskusi langsung atemgngurus MGMP
IPS SMP Kabupaten Sleman dan pesertatinpn. Dalam diskusi
diketahui beberapa kesulitan yang dihadapi pepettdihan antara lain:
a. Kurikulum 2013 kurang dapat dipahami oleh dens SMP.
b. Penyusunan RPP dan bahan ajar IPS tengiaalsa sulit dalam
menentukan keluasan materi yang akan disampaikan.
c. Penyusunan keterpaduan materi kadang terhatebgan sistem
evaluasi yang dilaksanakan pada saat ujian semester
d. Guru yang tidak berlatar belakang pendidika8 terpadu merasa
sulit mengimplementasikan pembelajaran terpadu yaegcakup
bidang studi geografi, ekonomi, sejarah, sosiolpgijtik karena

keterbatasabackgroundkependidikan yang dimiliki.
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B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Pelaksanaan PPM Pelatihan Penyusunan RPPBalaan Ajar IPS
Terpadu di SMP Negeri 5 Depok, Sleman bekana dengan MGMP IPS
SMP Kabupaten Sleman dimulai dengan diterimapyoposal pengabdian
masyarakat berjudul “Pelatihan PenyusunaPP Rdan Bahan Ajar IPS
Terpadu Bagi Guru IPS SMP Kabupaten Sleman” Bléh UNY. Tim PPM
merasa perlu melakukan pelatihan penyusuna® B&n bahan ajar IPS
terpadu dikarenakan hasil penelitian yanghteddakukan sebelumnya yang
berjudul “Persepsi Guru IPS SMP Kabupaten Slemdmatap IPS Terpadu”
menunjukkan bahwa persesi guru didominasi qetsepsi yang tidak baik
terhadap IPS terpadu yaitu sebanyak 45,84étsePsi yang tidak baik ini
diduga karena ketidakpahaman Guru IPS SMPupaien Sleman terhadap
hakikat pembelajaran IPS terpadu. Olehrerk@ itu dirasa perlu untuk
meningkatkan persepsi Guru dengan cara mekaperpelatihan mengenai
IPS terpadu yang pada kesempatan kali ini disarapaikntang penyusunan
RPP dan bahan ajar IPS terpadu. Hamgpansetelah guru memiliki
pemahaman mengapa pembelajaran IPS harussafhi@kan secara terpadu
dan apa itu pembelajaran IPS terpadu, Guru menméksepsi yang lebih baik
terhadap IPS terpadu dan mampu mengaplikasikan glajatan IPS terpadu
di sekolah masing-masing.

Tim pengabdi mendapat kemudahan mulai damgomeis perizinan,
dari MGMP IPS SMP Kabupaten Sleman yang sangat metalkelancaran
perizinan karena berkepentingan dengan usaha petamg pengetahuan dan
keterampilan Guru IPS SMP Kabupaten Slemantatg pembelajaran IPS
terpadu kaitannya dengan kurikulum 2013. Pertenyaaug dilakukan dengan
pengurus MGMP IPS SMP Kabupaten Sleman, ternyataankeminat para
Guru target sasaran untuk hadir dan mengikuti kagigelatihan penyusunan
RPP dan bahan ajar IPS terpadu. Demikian juga peaddGMP IPS SMP

Kabupaten Sleman sangat membantu mulai @darsiapan, penyebaran
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undangan, penyiapan tempat dan peralatanrgdenfuan dengan pengurus

MGMP IPS SMP Kabupaten Sleman dilanjutkdangan pelaksanaan
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pelatihan penyusunan RPP dan bahan ajartéR#adu kaitannya dengan

kurikulum 2013. Tingkat kehadiran mencapai 160 @erssehingga

menunjukkan antusiasme mereka. Guru yang dnmdsebanyak 30 orang
akan tetapi karena banyaknya guru yang belum ahami IPS terpadu dan
juga kurikulum 2013 maka peserta justru melampanilah yang ditargetkan
yaitu sebanyak 48 guru. Hal ini dikarenakan kegi@&®M terbuka bagi guru
IPS SMP Kabupaten Sleman yang tergabdatam MGMP IPS SMP

Kabupaten Sleman.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam pembahasan ndd@at disampaikan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat bagi GRE& SMP Kabupaten
Sleman yang dilaksanakan di SMP Negeri 5dRefBSleman menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan penyusunan RPP dan bahan IBf@r terpadu yang
dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan damakstilan
Guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam gyesaan IPS
terpadu.

2. Upaya peningkatan persepsi Guru IPS Sf@Bupaten Sleman
terhadap IPS Terpadu telah disampaikan dat@mamah dan
pelatihan yang dilaksakan selama 2 hari.

3. Menemukan berbagai kesulitan yang dihadapiu IPS SMP
Kabupaten Sleman dan menyusun RPP damanb ajar IPS
terpadu yang antara lain kurangnya pengetahuan teatang IPS
terpadu, latar belakang pendidikan Guru IR8PSyang bukan
berasal dari Pendidikan IPS melainkan dari bidaodi ggeografi,
ekonomi, sejarah, sosiologi, dll, sulitnya meneatulketerpaduan
materi IPS, terbenturnya pembelajaran IPS terpashgah sistem
evaluasi yang dilaksanakan dalam ulangan semeatey selama

ini masih belum terpadu.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dirunmudseberapa saran
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sebagai berikut:
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1. Program PPM ini diharapkan dapat dilanjutkamgingat baru

terlaksana di satu Kabupaten yaitu Sleman 4ld¢abupaten
dan 1 Kotamadya di Propinsi DIY, dan baru mela@8hGuru
IPS SMP Kabupaten Sleman.

Pertimbangan waktu pelaksanaan PPM mempeanatikaktu
kesibukan Guru berkenaan berbagai kegiatiin sekolah
masing-masing.

Untuk meningkatkan persepsi guru tdapa IPS terpadu
diharapkan dapat dilakukan dalam kegiatan lainuypélatihan
penyusunan soal IPS terpadu dan juga baf@anyang lain

seperti LKS, diktat dan lain-lain.
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